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ABSTRAK-Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa menggunakan model pembelajaran
inkuiri terbimbing kelas VII di SMPN 4 Bengkulu Tengah. Jenis penelitian ini adalah quasi experiment dengan desain nonequivalent control
group design.Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 4 Bengkulu Tengah.Sampel yang diambil pada penelitian ini
ada 3 kelas, terdiri dari 2 kelas eksperimen (PBL dan Inkuiri) dan 1 kelas control (Konvensional). Sampel dipilih dengan menggunakan
teknik simple random sampling. Instrumen yang digunakan soal essay untuk data hasil kemampuan berpikir kreatif. Analisis statistik data
dilakukan dengan menggunakan uji t pada taraf kesalahan 5 %. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa kemampuan berpikir Kelas
Inkuiri meningkat sebesar 47,6 (31,6 ke 79,2) sedangkan kelas Konvensional meningkat sebesar 29,6 (31,4 ke 61). Hasil analisis statistik
berarti kemampuan berpikir kreatif siswa kelas eksperimen (Inkuiri) lebih baik secara signifikan daripada kelas kontrol (Konvensional). Model
pembelajaran inkuiri terbimbing lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VII di SMPN 4 Bengkulu
Tengah.
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PENDAHULUAN
Biologi sebagai bagian dari sains terdiri dari tiga
komponen dasar yang tidak terpisahkan yaitu, biologi
sebagai produk, proses, dan sikap. Biologi sebagai
produk diartikan biologi sebagai tubuh pengetahuan
yang teroganisir terdiri dari fakta, konsep, hukum,
teori, dan generalisasi. Biologi sebagai proses diartikan
sebagai proses berpikir, bagaimana siswa menemukan
dan mengembangkan sendiri apa yang sedang mereka
pelajari. Biologi sebagai sikap diartikan sebagai sikap
ilmiah yang harus dimiliki oleh siswa seperti obyektif
dan jujur (Sri Wulanningsih dkk, 2012).

Pembelajaran biologi idealnya berbasis keterampilan
proses sains, sehingga siswa memiliki pengalaman
beraktivitas yang melibatkan kemampuan kognitif
(minds on), keterampilan manual atau psikomotor
(hands on), serta keterampilan sosial atau afektif (hearts
on). Hal tersebut sesuai dengan isi Permendiknas No.
22 Tahun 2006 bahwa pembelajaran IPA (Biologi)
ditujukan untuk memperoleh kompetensi lanjut ilmu
pengetahuan dan teknologi serta membudayakan
berpikir ilmiah secara kritis, kreatif, dan mandiri
melalui proses inkuiri ilmiah (S. Sudarisman, 2013).

Menurut Wallas dalam Satiadarma & Waruwu (2003),
berpikir kreatif sebagai suatu proses berpikir yang
memiliki langkah- langkah: (1) persiapan, (2) inkubasi,
(3) iluminasi, dan (4) verifikasi. Sedangkan Siswanto
dan Sohibi dalam Rizal (2016) mengatakan bahwa
“Kebanyakan sekolah tidak mendorong para murid untuk
memperluas pemikiran mereka dengan menciptakan ide baru

dan memikirkan ulang kesimpulan yang sudah ada”.
Dengan demikian, bahwa kemampuan berpikir kreatif
siswa perlu ditingkatkan di sekolah dengan
memberikan kesempatan kepada siswa terhadap apa
yang ada pada pemikirannya.

Berdasarkan observasi langsung yang dilaksanakan di
SMPN 4 Bengkulu Tengah: (1)metode pengajaran
dominan adalah metode ceramah. (2) Siswa kurang
aktif dalam KBM sedangkan pada proses
pembelajaran IPA menekankan pada pemberian
pengalaman langsung untuk mengembangkan
kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam
sekitar secara ilmiah. (3) Pendidik cenderung hanya
sebatas mengukur hasil belajar dan tidak pernah
mengukur kemampuan berpikir peserta didik. (4)
Pendidik belum mengetahui banyak tentang model,
stategi dan metode yang dapat berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir peserta didik.

Hal ini sinkron dengan hasil wawancara kepada guru
Biologi di sekolah tersebut yaitu (1) siswa hanya
mempunyai catatan materi yang diberikan oleh guru.
(2) siswa cenderung tidak aktif dalam kegiatan
pembelajaran maupun tugas kelompok atau diskusi. (3)
hasil belajar yang diperoleh siswa dari proses
pembelajaran cenderung standar, hal ini terlihat dari
nilai UAS tahun 2017/2018 siswa. Kriteria ketuntasan
minimal (KKM) belajar Biologi adalah 73 sedangkan
nilai UAS rata-rata siswa <73. Sehingga hasil belajar
siswa perlu ditingkatkan terutama pada materi sel,
nilai ujian terendah yang diperoleh siswa adalah 2,70.
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Berikut tabel nilai UAS siswa kelas VII SMPN 4
Bengkulu Tengah Tahun Ajaran 2017/2018.

Tabel 1.1 Nilai rata-rata Ujian akhir Semester II Kelas
VII SMPN 4 Bengkulu Tengah

No Kelas Nilai Rata-rata
UAS Semester 2

1. Kelas VII 1 70
2. Kelas VII 2 71
3. Kelas VII 3 72
4. Kelas VII 4 71
5. Kelas VII 5 70

Berdasarkan permasalahan di atas penggunaan
pembelajaran berbasis masalah dan inquiry terbimbing
merupakan model pembelajaran yang sesuai untuk
meningkatkan hasil belajar kognitif anak, dimana pada
prosesnya lebih ditekankan pada kemampuan berpikir
kreatif anak dalam menyelesaikan masalah. Bahwa
peserta didik terlatih untuk berpikir kreatif, analitis,
mencari dan menemukan jawaban dari suatu masalah.
Seperti halnya materi sistem ekskresi terdiri atas fakta,
konsep, dan generalisasi. Peserta didik aktif berpikir,
berkomunikasi, mencari dan mengolah data, dan
akhirnya menyimpulkan. Aktivitas pembelajaran
diarahkan untuk menyelesaikan masalah dengan
menggunakan pendekatan berpikir secara ilmiah.
Oleh karena itu pembelajaran berbasis masalah dan
inquiry terbimbing dalam pembelajaran Biologi
merupakan hal yang sangat penting.

Strategi pembelajaran ini juga sejalan dengan
Kurikulum 2013 yang menekankan pada dimensi
pedagogik modern dalam pembelajaran, yaitu
menggunakan pendekatan ilmiah (scientific approach).
Metode yang dipandang sejalan dengan prinsip
pendekatan saintifik/ ilmiah adalah Problem Based
Learning (PBL), Project Based Learning (PjBL), dan
Inquiry Learning (Kemendikbud dalam Eddy dkk,
2016).

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan di atas,
maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul: “Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
Menggunakan Model Pembelajaran Inkuiri
Terbimbing di SMP Negeri 4 Bengkulu Tengah”.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
diuraikan di atas,maka terdapat bebrapa rumusan
masalah dalam penelitian, yaitu: 1)Apakah terdapat
perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa
menggunakan model pembelajaran Inkuiri
terbimbing dengan konvensional?2)Model
pembelajaran manakah yang lebih efektif untuk
meningkatkan kemampuan berfikir kreatif?

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui :
1)Perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa
menggunakan model pembelajaran Inkuiri
terbimbing dengan konvensional. 2)Model
pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan
kemampuan berfikir kreatif siswa.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode quasi eksperimen (eksperimen
semu).Penelitian ini akan dilakukan pada dua kelas
yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol yang
diberikan perlakuan (treatment) yang berbeda. Kelas
eksperimen merupakan kelas yang akan diberikan
perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran
Inkuiri terbimbing sedangkan kelas kontrol
menggunakan pembelajaran konvensional.Desain
penelitian ini berdasarkan pada desain nonequivalent
kontrol group design.

Prosedur pada penelitian ini meliputi tiga tahapan
yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaandantahap
analisis data.Pertama,tahap perencanaanyaitu 1.
Penyiapan perangkat pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran PBL dan inkuiri
terbimbing dengan metode konvensional (Silabus,
RPP, LKS dan lembar tes kemampuan berpikir
kreatif); 2.Penyiapan perangkat tes yaitu tes pada
setiap pertemuan baik berupa Pre-test maupun Post-test;
3.Penyiapan lembar observasi guru.

Kedua, tahap pelaksanaan diawali dengan
mengujicobakan instrumen yang sudah divalidasi isi
oelh tim ahli. Kemudian menentukan subjek
penelitian yaitu 2 kelas eksperimen dan 1 kelas
kontrol.Dari ketiga kelas tersebut dilakukan perlakuan
terlebih dahulu dengan diberikan pretest.Pada saat
pembelajaran berlangsung peneliti yang berperan
sebagai guru mata pelajaran IPA (Biologi)
menerapkan model pembelajaran Inkuiri dan
Konvensional. Setelah proses pembelajaran selesai
maka peneliti memberikan posttest kepada tiga kelas
tersebut untuk melihat kemampuan berpikir kreatif
siswa.

Ketiga, tahap analisis data yang dilakukan dengan
menggunakan program SPSS 20 dengan uji normalitas
(One-Sample-Kolmogorov-Smirnov Test), uji homogenitas
(Levene), dan uji hipotesis (Uji-T).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
kemampuan berpikir kreatif siswa diperoleh dengan
menggunakan lembar ukur berupa tes. Tes berbentuk
soal uraian yang berjumlah 5 (lima) butir soal yang
mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa dengan
mengacu pada Taksonomi Bloom yaitu C4 sampai
dengan C6. Data dari hasil penelitian berupa data
pretest dan data posttest dianalisis dengan aplikasi SPSS
22.0 menggunakan uji One-Sample Kolmogorov dan uji
One Way Annova.

Berdasarkan data pretest yang dilakukan dengan sampel
75 orang yang terbagi dalam 3 kelas masing-masing
kelas terdiri dari 25 siswa terdapat perbedaan
kemampuan berpikir kreatif yang dapat dilihat dari
rata-rata hasil pretest pada ketiga kelas tersebut. Hal
ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 1 Distribusi Hasil Pretest Kemampuan berpikir

Kreatif siswa
Perhitungan Kelas

Eksperimen Kontrol
Inkuiri Konvensional

Jumlah skor 790 785
Skor
terendah

25 25

Skor
tertinggi

40 40

Rata-rata 31.6 31.4
Simpangan
Baku

5.686 5.346

Varians 32.331 28.579
Dari tabel 1 di atas dapat diketahui rata-rata
kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas Inkuiri
dan konvensional masing-masing yaitu 31.6 dan 31.4.

Uji normalitas dilakukan sebelum melakukan uji
statistik.Halitu dilakukan untuk mengetahui data
yang dilakukan berdistribusi normal atau tidak.
Berikut ini uraian dari hasil uji normalitas yang
dilakukan:

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas Pretest Kemampuan
berpikir Kreatif siswa

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Inkuiri
Pretest

Konvensional
Pretest

N 25 25
Normal
Parameters
a,b

Mean 31,60 31.40

Std.
Deviation

5,346 5,346

Test statistic 1,031 1,031
Asymp. Sig. (2-tailed) ,238 ,238

Berdasarkan tabel 2 diatas menunjukkan bahwa kelas
PBL, Inkuiri dan konvensional dengan nilai sig.(2-
tailed) yaitu 0.450, 0.429 dan 0.238. Dari masing-
masing nilai ketiganya diperoleh hasil yang lebih besar
dari 0.05 sehingga data pretest kemampuan berpikir
kreatif siswa berdistribusi normal.

Setelah dilakukan uji normalitas kemudian
dilanjutkan dengan uji homogenitas menggunakan
SPSS 22.0 dengan menggunakan uji One Way Annova.
Berikut ini uraian dari hasil uji normalitas yang
dilakukan:
Berdasarkan tabel 2 diatas menunjukkan bahwa kelas
PBL, Inkuiri dan konvensional dengan nilai sig.(2-
tailed) yaitu 0.450, 0.429 dan 0.238. Dari masing-
masing nilai ketiganya diperoleh hasil yang lebih
besar dari 0.05 sehingga data pretestkemampuan
berpikir kreatif siswa berdistribusi normal.
Setelah dilakukan uji normalitas kemudian
dilanjutkan dengan uji homogenitas menggunakan
SPSS 22.0 dengan menggunakan uji One Way Annova.
Berikut ini uraian dari hasil uji normalitas yang
dilakukan:

Tabel 3Hasil uji Homogenitas Pretest Kemampuan
Berpikir Kreatif

Variasi test Homogenitas
Levene Statistic 3,360

df1 7
df2 17
Sig. 019

Dari tabel.3 diperoleh hasil signifikan sebesar 0.19
yang lebih besar dari sig 0.05 sehingga data
disimpulkan bahwa data pretest kemampuan berpikir
kreatif antara kelas PBL, inkuiri dan konvensional
mempunyai varian yang homogen. Setelah diperoleh
bahwa kelas ketiga kelas tersebut homogen, kemudian
dilakukan uji one way annova.

Tabel 4 Uji ANOVA
Penjumlah

an
Kuadrat F Sig.

Variasi antar
kelompok

93,167 ,377 ,903

Variasi dalam
kelompok

600,833

Total 694,000
Berdasarkan hasil uji one way annova tersebut diketahui
bahwa diperoleh nilai signifikasi sebesar 0.903 lebih
besar dari 0.05.Artinya dari hasil pretest ketiga kelas
tersebut tidak terdapat perbedaan. Sehingga dapat
disimpulkan ketiga kelas tersebut memiliki
kemampuan yang sama.
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Perbedaan kemampuan berpikir kreatif yang dapat
dilihat dari rata-rata hasil posttest pada ketiga kelas
tersebut. Hal ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 5 Distribusi Hasil Posttest Kemampuan
berpikir Kreatif siswa

Perhitungan Kelas
Eksperimen Kontrol
Inkuiri Konvensional

Jumlah skor 1980 1525
Skor terendah 70 45
Skor tertinggi 85 70
Rata-rata 76.8 61
Simpangan
Baku

5.568 8.416

Varians 31.003 70.829

Dari tabel 5 di atas dapat diketahui hasil posttest rata-
rata kemampuan berpikir kreatif siswa pada kelas
kelas Inkuiri 76.8 dan kelas konvensional 61.
Uji normalitas dilakukan sebelum melakukan uji
statistik.Halitu dilakukan untuk mengetahui data yang
dilakukan berdistribusi normal atau tidak. Berikut ini
uraian dari hasil uji normalitas yang dilakukan:

Tabel 6 Hasil Uji Normalitas Posttest Kemampuan
berpikir Kreatif siswa
Test Satu Sampel Kolmogorov-Smirnov Test

konvensional
Posttest

Inkuiri
Posttest

N 25 25
Normal
Parametersa,b

Mean 61,00 76,80

Std.
Deviation 8,416 5.568

Statistik tes ,995 ,774
Asymp. Sig. (2-tailed) ,275 ,588

Berdasarkan tabel 6 diatas menunjukkan bahwa kelas
PBL, Inkuiri dan konvensional dengan nilai sig.(2-
tailed) yaitu 0.722, 0.275 dan 0.588. Dari masing-
masing nilai ketiganya diperoleh hasil yang lebih besar
dari 0.05 sehingga data posttest kemampuan berpikir
kreatif siswa berdistribusi normal.

Setelah dilakukan uji normalitas kemudian dilanjutkan
dengan uji homogenitas menggunakan SPSS 22.0
dengan menggunakan uji One Way Annova. Berikut ini
uraian dari hasil uji normalitas yang dilakukan:

Tabel 7 Hasil Uji Homogenitas Pretest Kemampuan
Berpikir Kreatif

Variasi Tes Homogenitas
Levene Statistic 2.405

df1 5
df2 16
Sig. ,097

Dari tabel 7 diperoleh hasil signifikan sebesar 0.097
yang lebih besar dari sig 0.05 sehingga data
disimpulkan bahwa data posttest kemampuan berpikir
kreatif antara kelas PBL, inkuiri dan konvensional
mempunyai varian yang homogen. Setelah diperoleh
bahwa kelas ketiga kelas tersebut homogen,
kemudian dilakukan uji one way annova yang dapat
dilihat pada data di bawah ini.

Tabel 8 Hasil Uji Anova Posttest Kemampuan
Berpikir Kreatif

ANOVA
Penjumlahan
Kuadrat F Sig.

Variasi antar
kelompok 5324.667 55.723 .000

Variasi dalam
kelompok 3440.000

Total 8764.667
Berdasarkan hasil uji one way annova tersebut diketahui
bahwa diperoleh nilai signifikasi sebesar 0.00 lebih
kecil dari 0.05.Artinya dari hasil pretest ketiga kelas
tersebut terdapat perbedaan.Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ketiga kelas tersebut memiliki
kemampuan yang berbeda.

Setelah melakukan uji normalitas dan homogenitas
maka perlu dilakukan uji hipotesis dengan
menggunakan uji lanjut. Selanjutnya dilakukan uji
lanjut menggunakan uji beda nyata terkecil (BNT)
atau LSD dengan taraf signifikasi 5%. LSD ini
digunakan sebagai acuan yang menentukan rata-rata
dua perlakuan tersebut berbeda nyata pada taraf α.

Tabel 9 Hasil Uji LSD
(I)
Perlakuan (J) Perlakuan

Perbedaan
(I-J) Sig.

Inkuiri Konvensional 15.800* .000
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Dari tabel di atas Kemampuan Berpikir Kreatif
Siswa dengan penerapan model Inkuiri berbeda nyata
dengan pembelajaran model Konvensional yang
terlihat dari nilai Sig 0,000 < 0,05 ).

Pembahasan Hasil Penelitian
Perbedaan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
menggunakan Model Inkuiri Terbimbing
dengan Model Konvensional
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terdapat
perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa dengan
menggunakan inkuiri dan konvensional.Pada
penelitian ini diperoleh hasil bahwa penelitian Inkuiri
lebih meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
siswa dibandingkan model inkuiri.

Pada kelas yang menggunakan model inkuiri
terbimbing, siswa diberikan kesempatan untuk terlibat
langsung dalam kegiatan pembelajaran sehingga
peserta didik termotivasi untuk belajar dan proses
pembelajaran menjadi berkesan. Model pembelajaran
inkuiri terbimbing memberikan kesempatan kepada
siswa untuk berpikir dalam menyelesaikan masalah
yang ditemukan dalam proses pembelajaran, sehingga
peserta didik dapat mengembangkan kemampuan
berpikirnya melalui kegiatan pemecahan masalah
secara mandiri. Menurut M.Taofiq (2018) dalam
penelitiannya menyebutkan bahwa implementasi
model pembelajaran inkuiri dapat menciptakan
suasana pembelajaran yang aktif berpusat pada
kegiatan belajar siswa, hal ini disebabkan karena
implementasi model pembelajaran inkuiri dapat
memberi peluang kepada siswa untuk berpartisipasi
aktif dalam proses belajar. Siswa belajar sambil
melakukan sendiri dalam menemukan konsep yang
dipelajari, berdasarkan masalah yang ada di
lingkungan sekitar.

Model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik, karena model pembelajaran inkuiri terbimbing
merupakan model pembelajaran yang melibatkan
seluruh kemampuan peserta didik secara maksimal
untuk mencari dan menyelidiki pristiwa atau
fenomena-fenomena yang ada secara sistematis, kritis,
logis, sehingga peserta didik dapat merumuskan
sendiri penemuannya. Hal ini di dukung dengan
pendapat Sanjaya dalam Fitri dkk (2018) Melalui
model inkuiri terbimbing siswa dapat menguasai
konsep sains dan juga dilatih untuk meneliti suatu
permasalahan dengan fakta yang ada, dimana siswa
melakukan prosedur-prosedur ilmiah yang digunakan

untuk mengenal masalah, mengajukan pertanyaan-
pertanyaan, mengadakan prosedur-prosedur
penyelidikan untuk memperoleh solusi atau jawaban.
Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan
bagian dari pembelajaran dengan penemuan, dimana
siswa didorong terlibat secara aktif untuk belajar
dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip.

Model inkuiri juga cukup meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif, hal ini dapat dilihat dari hasil selisih
rata-rata nilai posttest siswa.Hasil ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh oleh Idrisah dalam
Aftriani (2018) tentang pengaruh model pembelajaran
inkuiri terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa
menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
penggunaan model pembelajaran inkuiri terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa, hal tersebut
dikarenakan pembelajaran dengan inkuiri terbimbing
tidak hanya sebatas pada kegiatan mendengarkan,
tetapi juga terlibat langsung dalam kegiatan
mengatakan dan melakukan. Selain itu, hasil penelitian
ini sesuai dengan yang dilakukan oleh Fitri dkk (2018)
bahwa penerapan pembelajaran inkuiri terbimbing
pada pelajaran kimia memberikan pengaruh yang
lebih baik daripada pembelajaran konvensional
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa.

Sejalan dengan hal tersebut Sohibi dan Siswanto
(2013) mengungkapkan bahwa inkuiri terbimbing
menuntut siswa untuk berpikir memecahkan masalah
dapat merangsang siswa untuk berpikir kritis dan
kreatif, namun model pembelajaran berbasis masalah
memberikan pengaruh yang lebih baik daripada
model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap
kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa.Hal
tersebut dikarenakan pada model pembelajaran
berbasis masalah siswa diberikan kebebasan berpikir
untuk memecahkan masalah daripada model
pembelajaran inkuiri terbimbing.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaaan kemampuan berpikir
kreatif siswa pada pembelajran Biologi dengan
menggunakan model pembelajaran Inkuiri dan
Konvensional.

2. Model Pembelajaran inkuiri lebih efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa
dibandingkan model konvensional.
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